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A B S T R A K 

Rendahnya keterampilan berpikir siswa dapat disebabkan oleh strategi 
yang diterapkan guru dalam pembelajaran belum berorientasi pada 
pemberdayaan berpikir tingkat tinggi, dan hanya menekankan pada 
pemahaman konsep. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 
penerapan media video berbasis powerpoint pada materi larutan asam-
basa untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimen 
menggunakan desain one group pre-test post-test design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI yang berjumlah 
130 peserta didik yang terbagi ke dalam 5 kelas. Sampel dalam penelitian 
ini di pilih dengan teknik purposive sampling yaitu peserta didik kelas XI 
MIA 1 yang berjumlah 15 orang. Instrumen penelitian ini yaitu tes hasil 
belajar dalam bentuk 14 soal pilihan ganda, lembar observasi aktivitas 
dan angket tanggapan peserta didik. Data hasil belajar dianalisis 
menggunakan uji-t dua pihak setelah uji prasyarat terpenuhi. Hasil 
analisis data diperoleh thitung =20,073 dengan α=0,05 dan dk=14 maka 

diperoleh ttabel=2,14 sehingga disimpulkan terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah dibelajarkan melalui 
penerapan media video berbasis powerpoint pada materi larutan asam 
basa. Data aktivitas dan tanggapan peserta didik diolah secara deskriptif 
sehingga diperoleh hasil bahwa 85,95% peserta didik melakukan aktivitas 
yang diharapkan serta tanggapan peserta didik terhadap penerapan 
media video berbasis powerpoint diperoleh sebesar 93,17% yang 
tergolong dalam kategori sangat baik.  

A B S T R A C T 

The low thinking skills of students can be caused by the strategies applied by teachers in learning that 
have not been oriented to empowering higher-order thinking, and only emphasize understanding 
concepts.This study aims to analyze the impact of applying powerpoint-based video media on acid-base 
solution material to improve student learning outcomes in high school. This study uses a quantitative 
approach with a pre-experimental type using a one group pre-test post-test design. The population in 
this study were all students of class XI, amounting to 130 students who were divided into 5 classes. The 
sample in this study was selected using a purposive sampling technique, namely 15 students of class 
XI MIA 1, totaling 15 people. The research instrument is a learning outcome test in the form of 14 multiple 
choice questions, activity observation sheets and student response questionnaires. Learning outcomes 
data were analyzed using a two-party t-test after the prerequisite tests were met. The results of data 
analysis obtained t_count=20.073 with =0.05 and dk=14 then obtained t〗_table=2.14 so that it was 
concluded that there were differences in student learning outcomes before and after being taught 
through the application of powerpoint-based video media on acid-base solution material. . Activity data 
and student responses were processed descriptively so that it was obtained that 85.95% of students 
carried out the expected activities and student responses to the application of powerpoint-based video 
media were obtained at 93.17% which was classified in the very good category.  
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1. PENDAHULUAN 

Kimia merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang erat kaitannya dengan gejala alam (Andani & 
Yulian, 2018; Mentari et al., 2017; Mujakir & Rusydi, 2019). Kimia merupakan ilmu yang khusus 
mempelajari tentang struktur, komposisi zat, perubahan materi, dan energi yang menyertai perubahan 
tersebut (Faulona & Léon Faure, 2021; Muthoharoh et al., 2017; Zendler & Greiner, 2020). Pembelajaran 
kimia diharapkan tidak hanya memberikan pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada siswa, tetapi 
diharapkan mampu merangsang berpikir, bersikap ilmiah dan kreatif serta tanggung jawab siswa terhadap 
peristiwa sehari-hari yang relevan dengan pelajaran kimia (Apriadi et al., 2018; Prasetyowati & Suyatno, 
2016a). Selain itu, siswa juga diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan 
sehari-hari serta menyadari dampaknya terhadap lingkungan dan berusaha mencari solusinya sehingga 
dapat melestarikan lingkungan sekitarnya (Budiariawan, 2019; Suardana & Juniartina, 2020). Proses 
pembelajaran, sudah seharusnya memperhatikan aspek kemampuan berpikir siswa yang telah 
dilaksanakan melalui perubahan paradigma pembelajaran dari yang bersifat teacher centered (berpusat 
pada guru) menjadi student centered (berpusat pada siswa) (Katawazai, 2021; Rapanta, 2021). 

Namun kenyataannya, pembelajaran kimia yang terjadi belum menekankan pemahaman konsep 
(Budiariawan, 2019; Prasetyowati & Suyatno, 2016b). Rendahnya keterampilan berpikir siswa dapat 
disebabkan oleh strategi yang diterapkan guru dalam pembelajaran belum berorientasi pada 
pemberdayaan berpikir tingkat tinggi, dan hanya menekankan pada pemahaman konsep (Budiariawan, 
2019; Husna et al., 2017). Hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Berdasarkan hasil 
observasi ilmu kimia merupakan ilmu pengetahuan alam yang bersifat abstrak dan rumit bagi peserta didik 
(Ristiyani dan Bahriah, 2016). Dimana dapat dilihat dari nilai ulangan harian dan ujian nasional yang 
didapatkan kurang memahami konsep pada larutan asam basa. Hasil observasi nilai UN pada materi larutan 
asam-basa di SMA Negeri 5 Banda Aceh di tahun 2016 sebesar 59.57, tahun 2017 sebesar 50.00 dan pada 
tahun 2018 nilai kimia di SMA Negeri 5 Banda Aceh yaitu 40.00 oleh badan standar nasional pendidikan 
(BSNP), nilai tersebut masih kurang dari KKM yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Data UN yang di amati 
dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 di SMA Negeri 5 Banda Aceh mengalami proses penurunan. hal 
tersebut diakibatkan kurangnya minat peserta didik dalam memahami dan mempelajari materi larutan 
asam-basa. Dengan demikian, hasil nilai yang didapatkan peserta didik  mengalami penurun. Jika 
permasalahan tersebut dibiarkan akan memberikan dampak buruk terhadap mutu pendidikan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah dengan 
menggunakan alat bantu yang dapat diintegrasikan pada seluruh kegiatan belajar mengajar. Salah satunya 
media pembelajaran, media pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran disekolah (Andriyani & Suniasih, 2021; Bagus & Khuzaini, 2019; Salim Nahdi et al., 
2018). Salah satu media pembelajar yang dapat di kembangkan adalah komputer. Penggunaan komputer 
sebagai media pembelajaran dapat membantu peserta didik didalam melangsungkan kegiatan 
pembelajaran yang lebih baik (Silvani, 2020; Tomita, 2018). Memanfaatkan penggunaan software aplikasi 
presentasi yang mudah dari powerfull dengan tepat mempermudah guru untuk melakukan editing materi 
(Lohr et al., 2021; P.León & Martínez, 2021). Software yang digunakan dalam pengembangan media 
pembelajran kali ini adalah microsoft power point (Bagus & Khuzaini, 2019; Mandasari, 2021). Kelebihan 
dan kelemahan pembelajaran berbentuk media video berupa menyajikan obyek belajar secara konkret atau 
realistik, memiliki daya tarik tersendiri, dapat mengurangi kejenuhan belajar(Duwika & Paramasila, 2019; 
Nazalin & Muhtadi, 2016). Kelebihan dari powerpoint adalah memiliki fitur animasi yang sederhana yaitu 
memunculkan objek, berubah, menghilang, dan bergerak (Baker et al., 2018).  Kelebihan lainnya yaitu 
terdapat fasilitas hyperlink yang memungkinkan untuk mengaitkan suatu slide dengan file, website dan slide 
yang lainnya (Khaerunnisa et al., 2018). Memanfaatkan kelebihan-kelebihan tersebut dapat dihasilkan 
suatu media pembelajaran yang menarik dengan menambahkan animasi yang mampu menunjang 
keberhasilan di dalam proses pembelajaran (Irfan et al., 2019; Lohr et al., 2021). 

Temuan penelitaian sebelumnya menyatakan pembejaran dengan menggunakan media power 
point dapat meningkatkan hasil belajar siswa (SisteIswanto et al., 2018; Widhayanti & Abduh, 2021). Media 
power point dapat menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran (Iswanto et al., 2018; Lohr et al., 
2021). Media pembelajaran berupa video dapat membantu siswa saat mengalami kesulitan dalam 
memahami materi (Baker et al., 2018; Muhtarom, 2017).  Menggunakan media powerpoint untuk 
memotivasi peserta didik dalam mengukiti proses pembelajaran dapt meningkatkan minat belajar peserta 
didik memotivasi untuk mengikuti proses belajar mengajar dan memudahkan peserta didik untuk 
memahami pebelajaran. Dengan demikian penelitian sangat pentik untuk dilakukan untuk menjadi solusi 
permasalahan belum tercapainya tujuan pembelajaran kimia secara maksimal karena belum memadainya 
sumber belajar kimia yang relevan dengan konteks kehidupan peserta didik khususnya pada materi larutan 
asam basa. Melalui penerapan media power point pada proses pembelajaran sehingga siswa akan mampu 
memahami materi dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan media 
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video berbasis powerpoint pada materi larutan asam-basa untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
di SMA Negeri 5 Banda Aceh. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu suatu penelitian yang 
datanya berupa angka yang digunakan sebagai alat untuk menemukan sebuah keterangan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Eksperimen adalah tindakan yang untuk melihat 
hubungan sebab akibat dari suatu penelitian, dengan membandingkan satu atau lebih kelompok 
pembanding yang tidak menerima perlakuan (Arikunto, 2010). Jenis penelitian yang akan digunakan adalah 
pre-experimental desaign yang merupakan rancangan penelitian yang belum dikategorikan eksperimen 
sungguhan. Desain penelitian yang digunakan yaitu one group pre-test post-test. Sebelum treatment 
dilakukan, terlebih dahulu memberikan pretest, kemudian melakukan treatment dan sesudahnya 
memberikan posttest. Penelitian ini berfokus pada data pretest posttest yang dilakukan terhadap peserta 
didik, angket observasi aktivitas peserta didik dan tanggapan peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di 
di SMA Negeri 5 Banda Aceh yang terletak di jalan Hamzah Fansuri No. 3 Kopelma Darussalam, Syiah Kuala 
Banda Aceh tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021 s/d selesai. 
Penelitian di dalam kelas XI MIA 1 dilaksanakan saat proses belajar mata pelajaran kimia sedang 
berlangsung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA 1 di SMA Negeri 5 
Banda Aceh pada tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 130 peserta didik yang terbagi ke dalam 5 kelas. 
Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini di pilih dengan teknik purposive sampling yaitu peserta didik 
kelas XI MIA 1 yang berjumlah 15 orang. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil belajar, aktivitas dan 
tanggapan peserta didik pada materi larutan asam-basa melalui penerapan media video berbasis 
powerpoint. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Data yang dibutuhkan untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik dikumpulkan melalui tes tulisberbentuk tes objektif pilihan ganda. Sedangkan untuk 
data obserfasi aktivitas peserta didik digunakan untuk menilai hasil aktivitas selama proses pembelajaran. 
Observasi dilakukan dengan cara mengisi lembar observasi dengan skala yang telah ditetapkan untuk 
masing-masing aspek kegiatan. Pengukuran tersebut dilakukan dengan meberikan skor 1 sampai 4 untuk 
setiap aspek kegiatan yang telah ditentukan. Dan untuk data tanggapan peserta didik, peneliti memberikan 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Teknik Analisis 
Data hasil belajar peserta didik dilakukan dengan memberikan soal tes yang di bagi diakhir pertemuan. Uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi suatu data. Pengujian normalitas data 
dapat menggunakan statistik Chi-kuadrat. Pengujian Hipotesis, Jika hasil uji normalitas data menunjukkan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-
t dua pihak dengan taraf signifikan (𝛼)= 0,05. Kriteria pengujian hipotesis dengan dk= (n - 1) dan peluang 
(1- ½ α). Terima H0 jika  -t tabel (1- ½ α) < t hitung <  t tabel (1- ½ α) dan dalam hal lainnya H0 ditolak. Data 
hasil observasi dalam persentase dapat di konversikan kedalam statistik deskriptif untuk menentukan 
kategori keaktifan peserta didik seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Aktivitas Peserta Didik 

Persentase Ketercapaian Aktivitas 
Peserta Didik  

Kategori 

78 – 100 Sangat Baik 
66 – 77 Baik 
56 – 65 Cukup 
46 – 55 Buruk 
0 – 45 Sangat Buruk 

(Sumber: Arikunto, 2006) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pada saat penelitian berlangsung, terlihat bahwa semua peserta didik menikmati tayangan video 

berbasis powerpoint. Mereka bahkan sama sekali tidak melihat ke arah buku teks pelajaran. Sesekali 
sebagian besar peserta didik terlihat mencatat hal-hal penting yang diilustrasikan dalam video. Pada saat 
kegiatan diskusi, terlihat bahwa hampir semua peserta didik memberikan tanggapannya terhadap konsep-
konsep yang telah disampaikan. Secara keseluruhan, mereka terlihat sangat partisipatif dalam bertanya. 
Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan diskusi membuat suasana kelas menjadi sangat kondusif. Selain 
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itu, peserta didik juga bersemangat dalam mengerjakan soal-soal latihan yang berhubungan dengan larutan 
asam-basa. Guru memberikan scaffolding saat ada peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal latihan.  

Hasil yang diperoleh dari  analisis data yaitu 𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 =20,073 dengan α=0,05 dan dk=14 maka 

diperoleh 𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥=2,14, terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah dibelajarkan 
melalui penerapan media video berbasis powerpoint pada materi larutan asam basa di SMA Negeri 5 Banda 
Aceh. Data aktivitas dan tanggapan peserta didik diolah secara deskriptif sehingga diperoleh hasil bahwa 
85,95% peserta didik melakukan aktivitas yang diharapkan serta tanggapan peserta didik terhadap 
penerapan media video berbasis powerpoint diperoleh sebesar 93,17% yang tergolong dalam kategori 
sangat baik. Pengumpulan data hasil belajar peserta didik dilakukan melalui pre test dan post test. 
Berdasarkan hasil pre test diperoleh bahwa nilai minimum peserta didik adalah 29 dan nilai maksimumnya 
adalah 64. Pada post test, peserta didik mendapat nilai minimum 71 dan nilai maksimum 100. Uji normalitas 
data pre test, sampel yang diambil dalam riset ini dikatakan normal atau tidak dapat ditentukan dengan 
pengujian normalitas sebaran data. Data diuji dengan uji pihak kanan. Hasil uji normalitas pre test, daftar 
distribusi nilai post test, daftar uji normalitas post test terdapat pada Tabel 2, 3 dan 4. , adapun taraf 
signifikan 𝛂 = 𝟎, 𝟎𝟓, derajat kebebasan dk= 𝒏 − 𝟏 = 𝟏𝟓 − 𝟏 = 𝟏𝟒 sehingga diperoleh 𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 =
𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥(𝟎,𝟗𝟕𝟓)(𝟏𝟒) = 𝟐, 𝟏𝟒 Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 > 𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 yaitu 20,073 > 2,14, sehingga 

𝐇𝟎 ditolak maka terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah dibelajarkan melalui 
penerapan media video berbasis powerpoint pada materi larutan asam-basa di SMA Negeri 5 Banda Aceh. 

Data aktivitas peserta didik diperoleh dari lembar observasi yang diukur mulai dari kegiatan 
pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup (lembar observasi terlampir). Observasi yang dilakukan 
berpusat pada 14 aspek kegiatan yang diamati pada 15 peserta didik selama pembelajaran dengan 
menerapkan media video berbasis powerpoint berlangsung. Pada lembar observasi, data akan dikumpulkan 
dengan memberikan skor dengan rentang 1 sampai dengan 4 untuk masing-masing aspek sesuai dengan 
ketentuan yang telah dijelaskan pada bagian 3.4.2. Skor maksimum untuk seluruh aspek yang diperoleh 
siswa adalah 59 sedangkan skor minimum adalah 37. Data yang diperoleh dihitung persentasenya dan 
hasilnya ditunjukkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 2. Daftar Uji Normalitas Pre-Test  

Nilai Tes 
Batas 

Kelas (xi) 
Z-Score 

Batas Luas 
Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi yang 
diharapkan (Ei) 

Frekuensi 
pengamatan 

(Oi) 
29 – 36 28,5 -2,36 0,4909 0,0603 0,9045 1 
37 – 44 36,5 -1,48 0,4306 0,2015 3,0225 3 
45 – 52 44,5 -0,61 0,2291 0,3317 4,9755 5 
53 – 60 52,5 0,26 0,1026 0,2682 4,023 4 
61 – 68 60,5 1,13 0,3708 0,107 1,605 2 

 68,5 2,01 0,4778    
Jumlah - - - - 14,5305 15 

 
Tabel 3. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test  

Nilai Tes Frekuensi (fi) Titik Tengah (xi) xi2 fixi fixi2 
71 - 76 1 73,5 5402,25 73,5 5402,25 
77 - 82 3 79,5 6320,25 238,5 18960,75 
83 - 88 6 85,5 7310,25 513 43861,5 
89 - 94 3 91,5 8372,25 274,5 25116,75 

95 - 100 2 97,5 9506,25 195 19012,5 
Jumlah 15 - 36911,25 1294,5 112353,75 

 
Tabel 4. Daftar Uji Normalitas Post Test  

Nilai Tes 
Batas 

Kelas (xi) 
Z-Score 

Batas Luas 
Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi yang 
diharapkan (Ei) 

Frekuensi 
pengamatan (Oi) 

71 – 76 70,5 -2,34 0,4904 0,0639 0,9585 1 
77-82 76,5 -1,45 0,4265 0,2142 3,213 3 
83-88 82,5 -0,56 0,2123 0,3416 5,124 6 
89-94 88,5 0,33 0,1293 0,2576 3,864 3 

95-100 94,5 1,21 0,3869 0,0952 1,428 2 
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Nilai Tes 
Batas 

Kelas (xi) 
Z-Score 

Batas Luas 
Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi yang 
diharapkan (Ei) 

Frekuensi 
pengamatan (Oi) 

 100,5 2,10 0,4821    
Jumlah     14,5875 15 

 
Tabel 5. Persentase Tiap Aspek Aktivitas Peserta Didik 

Kegiatan Aspek 
Skor 4 Skor 3        Skor 2    Skor 1 

F % F % F % F % 
Pembuka 1 15 100 0 0 0 0 0 0 

2 8 53,33 6 40 1 6,67 0 0 
3 6 40 5 33,33 2 13,33 2 13,33 
4 6 40 6 40 3 20 0 0 
5 9 60 5 33,33 1 6,67 0 0 

Inti 1 8 53,33 4 26,67 3 20 0 0 
2 7 46,67 8 53,33 0 0 0 0 
3 8 53,33 7 46,67 0 0 0 0 
4 7 46,67 7 46,67 1 6,67 0 0 
5 10 66,67 3 20 2 13,33 0 0 
6 8 53,33 6 40 1 6,67 0 0 

Penutup 1 9 60 3 20 3 20 0 0 
2 6 40 9 60 0 0 0 0 
3 7 46,67 7 46,67 1 6,67 0 0 

         
 
 Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa aktivitas peserta didik pada pembelajaran melalui penerapan 
media video berbasis powerpoint adalah 54,29% untuk skor 4 (artinya peserta didik melakukan aktivitas 
yang diharapkan dengan fokus) dan 36,19% untuk skor 3 (artinya peserta didik melakukan aktivitas yang 
diharapkan namun tidak fokus). Sedangkan untuk skor 2 diperoleh 8,57% (artinya peserta didik tidak 
melakukan aktivitas yang diharapkan/diam saja) serta 0,95% untuk skor 1 (artinya peserta didik 
melakukan aktivitas yang tidak diharapkan saat pembelajaran berlangsung). Oleh karena itu, sebagian 
besar peserta didik melakukan aktivitas yang diharapkan dalam pembelajaran melalui penerapan media 
video berbasis powerpoint pada materi larutan asam-basa. Adapun secara keseluruhan, persentase aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran melalui penerapan media video berbasis powerpoint dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
 
Tabel 6. Persentase Kumulatif Aktivitas Peserta Didik 

Aspek Skor Frekuensi Jumlah skor % 
1 s.d 14 4 114 456 63 

3 76 228 32 
2 18 36 5 
1 2 2 0 

Jumlah 210 722 100 
 

Data Tabel 7 menunjukkan bahwa diperoleh jumlah skor 722 dengan jumlah frekuensi 210 untuk 
semua alternatif skor pengamatan (skala 1 sampai dengan 4). Adapun skor maksimalnya adalah 840 yang 
diperoleh dari perkalian antara skor tertinggi, jumlah peserta didik dan jumlah aspek yang diamati. Hasil 
perhitungan persentase diperoleh 85,95% yang berarti secara keseluruhan peserta didik melakukan 
aktivitas yang diharapkan dalam pembelajaran melalui penerapan media video berbasis powerpoint pada 
materi larutan asam basa sebesar 85,95%. Maka, dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran tergolong dalam kategori sangat baik.  

Data tanggapan peserta didik terhadap penerapan media video berbasis powerpoint diperoleh dari 
lembar angket yang berhubungan dengan apa yang dirasakan peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung (angket terlampir). Angket tersebut terdiri dari 10 pernyataan positif dengan pilihan jawaban 
Sangat Setuju (SS) yang diberi skor 4, Setuju (S) yang diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) yang diberi skor 2 dan 
Sangat Tidak Setuju (STS) yang diberi skor 1. Skor maksimum untuk seluruh item pernyataan yang 
diperoleh siswa adalah 35 sedangkan skor minimum adalah 39 (data terlampir). Data yang diperoleh 
dihitung persentasenya seperti disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Persentase Tiap Aspek Tanggapan Peserta Didik 

Item SS S TS STS 
F % F % F % F % 

1 15 100 0 0 0 0 0 0 
2 11 73,33 4 26,67 0 0 0 0 
3 8 53,33 7 46,67 0 0 0 0 
4 8 53,33 7 46,67 0 0 0 0 
5 14 93,33 1 6,67 0 0 0 0 
6 8 53,33 7 46,67 0 0 0 0 
7 8 53,33 7 46,67 0 0 0 0 
8 11 73,33 4 26,67 0 0 0 0 
9 11 73,33 4 26,67 0 0 0 0 

10 15 100 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 109 72,67 41 27,33 0 0 0 0 

 
Berdasarkan Tabel 8terlihat bahwa tanggapan peserta didik terhadap penerapan media video 

berbasis powerpoint pada materi larutan asam-basa adalah 72,67% untuk jawaban sangat setuju dan 
27,33% untuk jawaban setuju. Untuk jawaban tidak setuju dan jawaban sangat tidak setuju diperoleh 0%. 
Oleh karena itu, sebagian besar peserta didik menanggapi penerapan media video berbasis powerpoint pada 
materi larutan asam-basa dengan baik. Secara keseluruhan, persentase tanggapan peserta didik terhadap 
penerapan media video berbasis powerpoint dapat dilihat pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Persentase Kumulatif Tanggapan Peserta Didik 

 Item Skor Frekuensi Jumlah skor % 
1 s.d 10 4 109 436 78 

3 41 123 22 
2 0 0 0 
1 0 0 0 

Jumlah 150 559 100 
 

Data Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah skor yang diperoleh adalah 559 dengan jumlah frekuensi 
150 untuk semua alternatif jawaban yang tersedia di dalam angket. Adapun skor maksimalnya adalah 600 
yang diperoleh dari perkalian antara skor tertinggi, jumlah peserta didik dan jumlah pernyataan yang 
diberikan. Hasil perhitungan persentase untuk keseluruhan item diperoleh 93,17% yang berarti secara 
keseluruhan peserta didik memberikan tanggapan terhadap penerapan media video berbasis powerpoint 
pada materi larutan asam basa sebesar 93,17%. Berdasarkan Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa tanggapan 
peserta didik terhadap penerapan media video berbasis powerpoint dalam pembelajaran tergolong dalam 
kategori sangat baik.  

 
Pembahasan  

Media yang digunakan dalam penelitian ini dibuat dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta 
didik yang akan dibelajarkan. Berdasarkan hasil penelitian. Pertama, terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik pada materi larutan asam basa yang dibelajarkan menggunakan media video berbasis 
powerpoint dengan pembelajaran secaraa konvensional di SMA Negeri 5 Banda Aceh. Berdasarkan 
perhitungan nilai rata-rata, diperoleh nilai rata-rata pretest (sebelum dibelajarkan menggunakan media 
video berbasis powerpoint) adalah 50,1 sedangkan nilai rata-rata posttest (setelah dibelajarkan 
menggunakan media video berbasis powerpoint) adalah 86,3. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
peserta didik pada post test lebih tinggi daripada saat pretest. Meningkatkannya hasil belajar karena media 
video berbasis powerpoint sesuai dengan materi pembelajaran. penyajian materi pada media menggunakan 
bahasa yang sederhana serta menggunakan gambar yang jelas. Sehingga siswa mudah memahami materi 
pembelajaran khususnya materi asam basa. Media power point sangat penting dalam pembelajaran karena 
membantu menyampaikan pesan atau materi yang dikemas dalam sebuah program komputer dan disajikan 
melalui perangkat alat saji (proyektor) (P.León & Martínez, 2021; Widhayanti & Abduh, 2021). Media 
microsoft office power point dapat menjadikan proses pembelajaran lebih semangat dalam menjalankan 
aktivitas belajarnya (Sari et al., 2020; Suryana & Hijriani, 2021). Maka dari itu, media video berbasis 
powerpoint efektif digunakan pada proses pembelajaran.  
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Temuan kedua, daya aktivitas siswa berbeda. Hal ini dikarenakan siswa menyenangi suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak kaku. Fenomena tersebut juga terjadi saat penelitian ini 
berlangsung, yaitu saat peserta didik dibelajarkan melalui penerapan media video berbasis powerpoint. 
Meskipun ada beberapa peserta didik yang terlihat lesu dan tidak bersemangat, namun secara keseluruhan 
peserta didik sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa fokus saat guru memutarkan 
video di depan kelas. Siswa tertarik dengan media video ini, karena media video berbasis powerpoin 
disajikan dengan menyenangkan, dilengkapi berbagai fitur aplikasi tersebut. Dengan menggunakan media 
pembelajaran siswa akan lebih mudah terangsang pemikirannya serta minatnya (Andriyani & Suniasih, 
2021). Media pembelajaran sangat penting untuk membantu siswa dalam pembelajaran (Kartini & Putra, 
2020; Mujakir & Rusydi, 2019). Oleh karena itu, penggunaan dan pengembangan media pembelajaran 
sangat diperlukan untuk menarik perhatian peserta didik dan meningkatkan minta belajarnya. Terlebih 
pada materi larutan asam-basa yang dianggap sulit oleh peserta didik dan membutuhkan banyak latihan.  

Temuan ketiga, daya tanggapan siswa menunjukkan hasil yang berbeda dari tidak menggunakan 
media dan setelah menggunakan media ini. Hal ini dikarenakan, pemilihan background yang cerah dan 
animasi yang menarik menjadi keunggulan media ini. Peserta didik dapat menonton video pembelajaran 
yang colourful dan tidak membosankan. Konten yang disajikan dalam video berbasis powerpoint dapat 
menunjang kemampuan peserta didik untuk memahami perbedaan antara beberapa konsep asam-basa. 
Selain itu, peserta didik juga dapat mencermati bagaiman proses larutan asam-basa terbentuk. Penggunaan 
gambar, suara, kata, musik disajikan bersama pada media sehingga siswa akan lebih tertarik belajar (Chang 
et al., 2020; Sudiarta & Sadra, 2016; Yuniarni et al., 2020). Oleh karena itu, penggunaan media video ini akan 
mempermudah peserta didik mengingat ciri-ciri asam dan basa serta pasangan konjugasinya. 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya bahwa media pembelajaran berbasis video 
berorientasi kemampuan memecahkan masalah pada materi larutan asam basa memberikan pengaruh 
positif dalam kegiatan pembelajaran (Agustina & Novita., 2012). Penggunaan media video dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, sehingga peningkatan aktivitas (Dewi & Handayani, 2021; Suryana & 
Hijriani, 2021). Media powerpoint dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Khaerunnisa et al., 2018). Selain 
itu, siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya dengan bantuan media power point (Sa’dulloh, 
2021). Dari pembahasan, penerapan media video berbasis powerpoint pada materi larutan asam basa di 
SMA Negeri 5 Banda Aceh dapat meningkatkan hasil belajar siswa, media video berbasis powerpoint juga 
dapat digunakan pada pembelajaran lain serta sekolah lain untuk membantu guru dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah dibelajarkan melalui 
penerapan media video berbasis powerpoint pada materi larutan asam basa di SMA Negeri 5 Banda Aceh. 
Media media video berbasis powerpoint dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran, demikian 
juga dengan tanggapan siswa dalam pembelajaran. Media video berbasis powerpoint dapat dikembangkan 
menjadi semakin atraktif dilengkapi dengan berbagai visualisasi agar dapat membantu guru dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran berbantuan media video berbasis powerpoint 
harus dapat melatih kemandirian siswa dalam belajar sehingga pembelajaran dapat berfokus pada siswa. 
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